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Abstract:

The rapid development of information technology has encouraged organizations to adops Management Information
Systems (MIS) to improve operational efficiency and decision-making quality. PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska
implemented as MIS to overcome problems related to manual data processing, delayed reporting, and limited data
integration. This study aims to Griya Aska by examining the implementation process, perceived benefits, and
challenges encountered by users. This reseach employed a qualitative descriptive approach using a case study design.
Data were collected through in depth interviews, direct observation, and document analysis involving management,
operational staff, and IT personnel. The data were analyzed using thematic analysis. The results show that the MIS
implementation improved operational efficiency, enhanced data accuracy, strengthened interdepartmental integration,
and supported managerial decision making. However, several challenges were identified, including user resistance,
limited training, and technical issues during the early stages of implementation. In conclusion. The MIS has contributed
positively to the company’s operational management, although continous system evaluation and user capacity
development are required to maximize it’s effectiveness.
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Di era digital, penggunaan teknologi informasi menjadi kebutuhan penting bagi organisasi dalam mengelola data
dan mendukung pengambilan keputusan (Armah & Fiidaus, 2024). Salah satu bentuk pemanfaatan teknologii tersebut
adalah Sistem Informasi Manajemen (SIM), yaitu sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dalam menjalankan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (Winarto, 2021).

Seiring meningkatkan kompleksitas kegiatan organisasi, sistem kerja manual tidak mampu memenuhi kebutuhan
pengelolaan data yang cepat dan akurat. Volume data yang semakin besar serta tuntutan kerja yang tinggi membuat
organisasi memerlukan sistem yang mampu mengelola informasi secara terintegrasi (Destropani & Oktaviyani, 2021).
Dengan kata lain, SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat data, tetapi juga sebagai sistem yang
menghubungkan berbagai dalam organisasi melalui pengolahan data secara terpusat (Maula & Zubaidah, 2025). Dengan
demikan, SIM berpotensi mengurangi kesalahan, mempercepat proses kerja, serta meingkatkan koordinasi antardivisi.

PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan produk kelistrikan.
Dalam menjalanjan aktivitas operasionalnya, perusahaan ini menghadapi berbagai permasalahan, khususnya dalam
pengelolaan data dan penyusunan laporan. Sebelumnya penerapan SIM, sebagian besar proses administrasi masih
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dilakukan secara manual, yang sering menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam
memperoleh informasi yang akurat dan tepat waktu (Rifqi et al, 2023). Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
perusahaan mulai menerapkan SIM sebagai bagian dari upaya peningkatan kinerja operasional.

Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi SIM pada
perusahaan jasa kelistrikan skala menengah, khususnya pada PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas penerapan SIM di sektor ditribusi, perusahaan besar, atau badan usaha
milik negara. Destropani dan oktaviani (2021) meneumukan bahwa penerapan SIM pada PT.XYZ di sektor distribusi
mamp meningkatkan efisiensi investori dan pelaporan operasional. Sementara itu, Winarto (2025) melalui pendekatan
systematic review menyimpulkan bahwa SIM di PT. Pertamina berkontribusi terhadap efisiensi dan daya saing
perusahaan. Di sisi lain, Amriandi dan Rachmat (2025) menunjukkan bahwa penerapan SIM di PT. PLN Kabupaten
Soppeng meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebutnya umumnya berfokus pada perusahaan besar atau BUMN serta menitikberatkan pada aspek pelayanan publik
atau ditribusi, sehingga belum menggambarkan kondisi perusahaan jasa kelistrikan swasta skala menengah.

Selain itu, penerapan SIM tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Beberapa kendala yang sering muncul antara
lain keterbatasan pelatihan bagi karyawan, resistensi terhadap sistem baru, serta keterbatasan infrastruktur teknologi.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji bagaimana implementasi SIM di PT. Mandiri Elektrikal Griya
Aska, apa saja manfaat yang diperoleh, serta hambatan yang dihadapi dalam proses penerapannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi SIM di PT. Mandiri
Elektrikal Griya Aska, baik dari sisi manfaat, hambatan, maupun dampaknya terhadap operasional perusahaan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan serta menjadi referensi bagi organisasi lain
yang ingin menerapkan sitem serupa.

1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kondisi pengelolaan data dan proses operasional PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska sebelum
penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) ?
Bagaimana proses implementasi SIM DI PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska ?
Apa saja manfaat yang diperoleh perusahaan setelah menerapkan SIM ?
Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses implementasi SIM PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska ?
5. Bagaimana damapak penerapan SIM terhadap efisiensi dan koordinasi operasional perusahaan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis kondisi pengelolaan data dan proses operasional PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska sebelum
penerapan SIM.
Mendeskripsikan proses implementasi SIM di PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska.
Mengkaji manfaat penerapan SIM terhadap kinerja operasional perusahaan.
Mengidentifikasi hambatan yang muncul selama proses implementasi SIM.
Menganalisis damapak penerapan SIM terhadap efisiensi dan koordinasi kerja antardivisi.
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2. Kajian Teori
2.1 Sistem Informasi Manajemen ( SIM )

Menurut Nursida et al (2024) Sistem merupakan satu kesatuan yang tersususn dari berbagai komponen
yang saling berhubungan dan bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan tertentu. Perkembangan dan
perubahan konfigurasi komputer telah mendorong pemanfaatan teknologi tersebut dalam berbagai bidang, baik
untuk kebutuhan pribadi maupun aktivitas bisnis, termasuk perusahaan di sektor ritel dan jasa serta lembaga
pemerintahan, kini menggunakan teknologi komputer sebagai sarana untuk mengumpulkan dan mengelola
informasi guna mendukung pengambilan keputusan strategis (Nafis & Nasution, 2025)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem berbasis teknologi informasi yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data menjadi informasi yang dibutuhkan oleh manajemen
dalam pengambilan keputusan ( Alhadi, 2022). SIM dirancang untuk membantu organisasi mengelola informasi
secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi.

Destropani dan Oktaviyani (2021) menjelaskan bahwa penerapan SIM mampu mengganikan sistem manual
dan meningkatkan kecepatan pengolahan datoperasional di PT.XYZ. Temuan ini diperkuat oleh rahman et al.
(2025) yang menyatakan bahwa SIM tidak hanya berfungsi sebgai alat administrasi, tetapi juga sebagai sistem
strategis yang mendukung kinerja organisasi di PT. PLN Dompu.

Berdasarkan pandangan tersebut, SIM dalam penelitian ini dipahami sebagai sistem terintegrasi yang
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan operasional perusahaan.

2.2 Manfaat Implementasi SIM
Kinerja operasional mencerminkan kemmapuan organisasi dalam menjalankan proses kerja secara efisien, akurat,
dam terkoordinasi (Nursida et al/, 2024). Implementasi SIM diyakini berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
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melalui tiga mekanisme utama, yaitu efisiensi operasional, akurasi dan integritas data, serta kualitas pengambilan
keputusan.
a. Efisiensi Operasional
Penerapan SIM terbukti mampu memepercepat proses kerja dan mengurangi beban administrasi.
Destropani dan Oktaviyani (2021) menemukan bahwa SIM meningkatkan efisiensi inventori dan
mempercepat proses pelaporan di PT. XYZ. Hasil serupa juga diperoleh oleh Rahman et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa SIM SDM di PT. PLN Dompu mempercepat pengelolaan data dan meningkatkan
produktivitas karyawan.
b. Akurasi dan Integrasi Data
SIM memungkinkan data dari berbagai bagian organisasi diolah secara terpusat sehingga lebih akurat dan
teriintegrasi. Wiranto (2021) dalam kajiannya pada PT. Pertamina menyimpulkan bahwa SIM
memperkuat integrasi data dan meningkatkan keandalan informasi organisasi. Selain itu, Destropani dan
Oktaviyani (2021) menunjukkan bahwa penggunaan SIM di PT. PLN Rokan Hulu menggantikan sistem
Excel manual dan mempercepat pelaporan lintas unit.
¢. Dukungan Pengambilan Keputusan
SIM menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Rahman et al.
(2025) menjelaskan bahwa SIM membantu menajemen PT.PLN Dompu mengambil keputusan berbasis
data. Hal yang sama juga disampaikan oleh Maula dan Zubaidah (2025) yang menegaskan bahwa SIM
berfungsi sebgai sistem pendukung keputusan dalam organisasi dayah.
Adapun menurut Armah & Firdaus (2024) manfaat SIM sebagai berikut ini:
1.  Menyediakan kompetensi yang memadai agar pengguna mampu memanfaatkan sistem informasi
secara kritis.
2. Memnerikan akses data yang akurat an tepat waktu kepada pengguna tanpa harus melalui
perantara.
3. Mengidentifikasi kebutuhan keterampilan yang mendukung penggunaan sistem informasi.
4. Mendukung pengembangan proses perencanaan yang lebih efektif.
Melalui pencapaian tujuan tersebut, sistem informasi apat dimanfaatkan secara optimal sebagai fondasi
dalam pengelolaan organisasi yang berbasis data ( Wahyuni et a/, 2025). Hal ini mungkin terciptanya
proses kerja yang lebih terstruktur, responsif, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan (Olga ef al,
2024)
2.3 Tantangan Implementasi SIM

Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan SIM juga menghadapi berbagai hambatan. Hambatan
tersebut berpotensi menurunkan efektivitas penerapan SIM dan berdampak pada kinerja organisasi secara
keseluruhan (Saputra et al, 2024). Oleh sebab itu, diperlukannya pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-
faktor yang menentukan keberhasilan implementasi SIM agar organisasi dapat merumuskan strategi yang tepat
dalam mengatasi berbagai kendala yang muncul ( Purba & Firdaus, 2024). Menurut Maulana dan Zubaidah (2025)
mengidentifikasi beberapa tantangan utama, yaitu keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya sumber daya
manusia, resistensi terhadap perubahan, serta kendala biaya implementasi.

Rahman et al. (2025) juga menemukan bahwa resistensi karyawan dan kurangnya pelatihan menjadi
hambatan utama dalam penerapan SIM di PT. PLN Dompu. Selain itu, Destropani dan Oktaviyani (2021)
menunjukkan bahwa sebelum SIM diterapkan, perusahaan masih bergantung pada sistem manual yang kurang
efektif.

2.4 Faktor Keberhasilan Implementasi SIM

Keberhasilan implementasi SIM tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada faktor organisasi.
Rahman et al. (2025) menyatakan bahwa keberhasialan SIM dipengaruhi oleh dukungan manajemen, partisipasi
pengguna, kesigapan inftastruktur, serta pelatihan yang berkelanjutan. Temuan ini diperkuat oleh Muala dan
Zubaidah (2025) yang menekankan pentingnya kepemimpinan, pengembangan SDM, dan kesigapan organisasi
dalam mendukung penerapan SIM (Saputra et al., 2025).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskritif dengan metode studi kasus, yag bertujuan untuk
memehami secara mendalam proses implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM), dampaknya terhadap kinerja
operasional, serta hambatan yang memengaruhi keberhasilan penerapan sistem di PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali pengalaman, persepsi, dan realitas yang terjadi di lapangan secara
kontekstual.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu individu yang terlibat langsung dalam
penggunaan dan mengelolaan SIM, yag terdiri dari pihak manajemen, staf operasional, dan staf teknologi informasi.
Pemilihan informan didasarkan pada peran mereka dalam proses implementasi sistem dan pengambilan keputusan
berbasis SIM. Analisis data dilakukan dengan analisis tematik, melalui tahapan reduksi data, pengelompokkan tema,
penafsiran makna, dan penarik kesimpulan. Proses ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
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berkaitan dengan efisiensi operrasional, akurasi dan integrasi data, kualitas pengambilan keputusan serta hambatan
implementasi, sesuai dengan model konseptual penelitian.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan trigulasi sumber dan informan, yaitu
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta membandingkan pandangan dari berbagai
informan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan lebih valid, objektif, dan dapat dipercaya.

3.1 Kerangka Pemikiran

Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk beralih dari sistem manaul ke sistem berbasis
digital dalam mengelola data dan mendukung pengambilan keputusan. Sistem manual yang terlambat, tidak terintegrasi,
dan rentan kesalahan menyebabkan keterlambatan laporan, rendahnya akurasi data, serta lemahnya koordinasi
antarbagian. Kondisi ini berdampak pada menurun kinerja operasional perusahaan.

PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska menghadapi permasalahan serupa sebelum menerapkan Sistem Informasi
Manajemen (SIM). Oleh karena itu, perusahaan mengimplementasikan SIM sebagai solusi untuk meningkatkan
efisiensi kerja, memperbaiki kualitas data, serta mendukung pengambilan keputusan manajerial.

Implementasi SIM dipandang sebagai variabel utama yang memengaruhi kinerja operasional perusahaan.
Pengaruh tersebut tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui tiga variabel perantara, yaitu efisiensi operasional,
akurasi dan integrasi data, serta kualitas pengambilan keputusan. Ketiga aspek ini menjadi indikator utama untuk
menilai keberhasilan penerapan SIM.

Namun, keberhasilan implementasi SIM juga dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat, yaitu resistensi
pengguna, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kurangnya pelatihan. Hambatan-hambatan ini dapat memperlemah
manfaat SIM jika tidak dikelola dengan baik.

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa implementasi SIM dapat meningkatkan kinerja
operasional perusahaan, sepanjang didukung oleh kesiapan pengguna, teknologi, dan pelatihan yang memadai.
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Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran

Keterangan :

1) Implementasi SIM
Merupakan proses penerapan sistem informasi berbasis teknologi untuk mengelola data, mengintegrasikan
informasi, dan mendukung kegiatan operasional serta pengambilan keputusan di perusahaan.

2) Efisiensi Operasional
Menggambarkan kemampuan SIM dalam mempercepat proses kerja, mengurangi aktivitas manual, dan
meningkatkan produktivitas.

3) Akurasi dan Integrasi Data
Menunjukkan kemampuan SIM dalam mengelola data secara terpusat sehingga informasi menjadi lebih akurat,
konsisten, dan mudah diakses.
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4) Kualitas Pengambilan Keputusan
Menggambarkan sejauh mana informasi yang dihasilkan SIM membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang tepat dan berbasis data.
5) Kinerja Operasional
Merupakan hasil akhir dari implementasi SIM, yang tercermin dari meningkatnya kecepatan kerja, koordinasi
antarbagian, dan kualitas layanan.
6) Resistensi Pengguna
Menggambarkan sikap penolakan atau kesulitan karyawan dalam menerima sistem baru yang dapat
menghambat pemanfaatan SIM.
7) Infrastruktur Teknologi
Menunjukkan kesigapan perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan dalam mendukung penggunaan SIM.
8) Pelatihan
Menunjukkan upaya peningkatan kemampuan pengguna agar dapat mengoperasikan SIM secara Efektif.

4. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan mengenai proses implementasi Sistem Informasi Manajemen
(SIM) di PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska. Temuan disajikan dalam empat bagian utama, yaiu proses implementasi,
dampak terhadap operasional, hambatan yang dihadapi, serta perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan
SIM. Setiap temuan dianalisis untuk melihat kesesuaian dengan kajian teori dan penelitian terdahulu.

4.1 Proses Implementasi SIM

Proses imlementasi SIM di PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska berlangsung melalui tiga tahap utama, yaitu
perencanaan, implementasi, dan evaluasi awal.

Pada tahap perencanaan, manajemen mengidentifikasi kebutuhan akan sistem terintegrasi untuk mengatasi
keterbatasan sistem manual. Kebutuhan utama meliputi pengelolaan inventaris, pementauan proyek, dan pelaporan
keuangan yang lebih cepat dan akurat. Selanjutnya, perusahaan memilih vendor berdasarkan kesesuaian sistem dengan
kebutuhan bisnis, biaya, serta kompatibilitas dengan proses kerja yang telah berjalan.

Pada tahap implementasi, perusahaan melakukan pembaruan infrastruktur teknologi, termasuk pengadaan
perangkat keras dan instalasi perangkat lunak. Karyawan diberikan pelatihan dasar agar dapat mengoperasikan sistem.
Pada tahap ini muncul kendala berupa resistensi sebagian pengguna serta keterlambatan akibat proses migrasi data dari
sistem lama.

Pada tahap evaluasi awal, perusahaan melakukan pemantaun kinerja sistem dan mengumpulkan umpan balik dari
pengguna. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SIM mulai memberikan dampak positif terhadap kecepatan kerja,
meskipun masih ditemukan beberapa gangguan teknis yang perlu disempurnakan.

4.2 Dampak Implementasi SIM terhadap Operasional
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek
operasional perusahaan.
1. Efisiensi Operasional,
Proses pengelolan inventaris yang sebelumnya memerlukan waktu lama kini dapat dilakukan lebih cepat.
Selain itu, pelacakan proyek dapat dilakukan secara real-time sehingga koordinasi antar-divisi menjadi lebih
efektif.

2. Akurasi Data dan Pelaporan,
Kesalahan input data yang sering terjadi pada sistem manual berkurang secara signifikan. Laporan keuangan
dan operasinal dapat dihasilkan dengan lebih cepat dan konsisten.

3. Integrasi Antardivisi,
Data dari berbagai bagian perusahaan terhubung dalam satu sistem terpusat, sehingga mengurangi duplikasi
data dan meningkatkan koordinasi kerja.

4. Dukungan Pengambilan Keputusan,
Informasi yang disajikan melalui dashboard sistem membantu manajemen dalam menganalisis kinerja dan
merencanakan strategi bisnis secara lebih tepat.

4.3 Hambatan dalam Implementasi SIM
Meskipun memberikan manfaat, implementasi SIM juga menghadapi beberapa kendala, yaitu :

1. Resistensi pengguna, terutama dari karyawan yang belum terbiasa dengan teknologi.

2. Masalah teknis awal, seperti kesalahan migrasi data dan penyesuaian sistem dengan alur kerja perusahaan.

3. Keterbatasan waktu dan biaya, yang melebihi perencanaan awal.

4. Pelatihan yang belum merata, sehingga kemampuan pengguna masih berbeda-beda.
Hambatan serupa juga ditemukan dalam penelitian Suci et al (2023) yang menggambarkan bahwa pentingnya
kesiagapan SDM dan dukungan Manajemen dalam keberhasilan SIM.
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4.4 Perbandingan Sebelum dan Sesudah SIM

Aspek Sebelum SIM Sesudah SIM
Waktu Pengolahan Data Manual, lambat Outomatis, lebih cepat
Akurasi Data Rentan kesalahan Kesalahan berkurang
Pelaporan Membutuhkan beberapa hari Dihasilkan dalam hitungan jam
Koordinasi Divisi Terpisah dan lambat Terintegrasi dan cepat

Adapun rekomendasi pengembagan SIM, berdasarkan temuan penelitian, disarankan:
1) Menyelenggarakan pelatihan lanjutan secara berkala,
2) Mengoptimalkan infrastruktur teknologi,
3) Melakukan evaluasi sistem secara berkelanjutan,
4) Mengintegrasikan SIM dengan sistem lain seperti ERP dan CRM.

Solusi yang diusulkan dalam penelitian ini tidak berdiri terpisah, tetapi terintegrasi langsung denga temuan.
Implementasi SIM yang lebih stabil, cepat, dan mudah diakses akan membantu mempercepat proses kerja dan
memperbaiki sistem pencairan dana yang sebelumnya terhambat. Dengan analisis kebutuhan yang tepat, perencanaan
sistem yang matang, serta pelatihan yang memadai, SIM dapat berfungsi sebagai sistem yang mendukung kelancaran
operasional perusahaan secara berkelanjutan (Saputra et al., 2023).

DOKUMENTASI
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5. Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di PT. Mandiri
Elektrikal Griya Aska, dapat disimpulkan bahwa penerapan SIM telah memberikan kontribusi positif kepada
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pengelolaan operasional perusahaan. SIM mampu meningkatkan efisiensi proses kerja, memperbaiki akurasi data,
mempercepat penyusunan laporan, serta memperkuat koordinaso antar divisi. Proses implementasi SIM dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, penerapan, dan evaluasi awal. Meskipun sistem telah berjalan
dengan cukup baik, masih ditemukan beberapa kendala , seperti resistensi pengguna, keterbatasan pelatihan, dan
gangguan teknis pada tahap awal penggunaan. Namun, secara umum SIM terbukti membantu manajemen dalam
memperoleh informasi yang lebih cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan. Dengan demikian,
implementasi di PT. Mandiri Elektrikal Griya Aska dapat dinilai efektif, meskipun masih memerlukan
pengembangan dan penyempurnaan agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh seluruh pengguna.

SARAN

Berlandaskan pada simpulan penelitian, beberapa saran strategis dapat diajukan guna meningkatkan kualitas
implementasi serta pengembangan keilmuan di masa mendatang. Bagi perusahaan, disarankan untuk menyelenggarakan
pelatihan lanjutan secara berkala dan berkelanjutan agar kemampuan serta pemahaman pengguna terhadap sistem
semakin optimal, seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan operasional. Selain itu, perusahaan perlu
mengoptimalkan infrastruktur teknologi informasi, baik dari sisi perangkat keras, perangkat lunak, maupun jaringan,
sehingga kinerja sistem dapat berjalan secara stabil, cepat, dan andal. Upaya ini sebaiknya diikuti dengan evaluasi
sistem secara rutin dan terstruktur untuk mengidentifikasi berbagai kendala teknis maupun nonteknis yang muncul,
sehingga perbaikan dapat dilakukan secara tepat waktu dan berkelanjutan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif agar dampak penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dapat diukur
secara lebih objektif dan terukur, misalnya melalui indikator kinerja, efisiensi, atau produktivitas. Selain itu, perluasan
objek penelitian pada perusahaan sejenis atau lintas sektor juga penting dilakukan guna memperoleh perbandingan yang
lebih luas, memperkaya generalisasi temuan, serta memperkuat kontribusi penelitian terhadap pengembangan teori dan
praktik di bidang sistem informasi manajemen.
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